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ABSTRACT

Thefocusof the present research isthe solidarity among Moslem and

non-Modem Chinesecommunity in Bengkulu. Thisstudy aimed at identifying

theinfluence of thefamily and religiousfactors on the solidarity among the

M odem and the non-Mad em Chinese community. The data-collecting method
included observation and in-depth interview. Theresearch findings showed

that the social solidarity of the M oslem and the non-Modlem Chinese com-

munity wasinfluenced by family, religion, and government. Thefamily factor
represented the strongest i nfluences on the personality building of both Mos-
lem and non-Moslem Chinese sharing the same patriarchal system. Despite

their being Moslem, they maintained the close kinship relation. They kept
their Chineseidentity inall aspectsof life, such astheway of life, pleasant

kind of life, language, custom of respecting ancestors, and cooperativein

economy. However, some of the younger generation today did not practice
thetradition any longer. The Moslem Chinese not only had astrongwill in
economicfield, but also respectable behavior.

Kata Kunci: Solidaritassosd, Cinamudim, Cinanonmudim

PENDAHULUAN

Indonesia adalah masyarakat majemuk yang multikultural, yaitu suatu

masyarakat yang terdiri dari kel ompok-kelompok yang berbedaberakulturas, dengan
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menghargai pluralisme sebagai keragaman budaya untuk tetap dilestarikan.
Kemagemukan tersebut ditandai ol eh adanyasuku-suku bangsayang masing-masing
mempunyai cara-carahidup atau kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat suku
bangsanya sehinggamencerminkan adanya perbedaan dan pemi sahan antaraetnik
yang satu dengan etnik lainnya, tetapi secarabersama-samahidup dalam satu wadah
masyarakat Indonesia

Menurut Suparlan (1989:4) perbedaan tersebut pada hakekatnya adalah
perbedaan-perbedaan yang disebabkan ol eh sgjarah perkembangan kebudayaan
masing-masing. Puncak-puncak kebudayaan tersebut adal ah konfigurasi yang
masi ng-masi ng kebudayaan memperlihatkan adanyaping p-prins p kesamaan dan
saling penyesuai an satu dengan lainnyasehinggamenjadi landasan bagi terciptanya
kebudayaan nasiona . Selanjutnya, terdapat kebudayaan umum yang bersifat [okal
yang dapat dilihat sebagai sebuah wadah untuk mengakomodas prosespembauran
atau asimilasi dan prosesakulturasi, yang di antarakebudayaan-kebudayaanitu
sding berbedawilayah atau dikdlilingi wilayah kebudayaan umum yang bersfat [okd.

Corak kemajemukan masyarakat |ndonesiayang BhinnekaTunggal Ikaitu
menjadi |ebih kompleks karena adanya sejuml ah warganegara atau masyarakat
Indonesiayang tergolong sebagai keturunan asing yang hidup di dalam dan menjadi
sebagian dari masyarakat Indonesia, yang wal aupun rel atif kecil jJumlahnya, tetapi
penting peranan ekonominya

K eturunan asing yang paing kuat kedudukannyadalam masyarakat Indonesia
antaralain adalah orang Cina (Suparlan,1989:5). Telah menjadi ciri khasbahwa
hampir di semuatempat di Indonesiaterdapat WNI keturunan Cinayang telah
bermukim secaraturun temurun. Soemardjan (1988:176), menyatakan bahwadaam
kehidupan sehari-hari merekakebanyakan masih tingga dan bermukim di daerah-
daerah tertentu dengan mengel ompok, sehinggakurang atau tidak terlibat secara
aktif dlam kemasyarakatan, terutamada am me akukan pembangunan di lingkungan
tempat tinggalnya. Husodo (1985:38), menyatakan bahwatempat tingga golongan
Cina di banyak tempat, selalu bergerombol dalam suatu tempat tersendiri yang
disebut “pecinan” (Cina Town) dan memberikan kesan eksklusif.

K eberadaan orang Cinadi Indonesiasudah berlangsung sangat lamadan secara
yuridisformal merekatelah menjadi warganegaralndonesia. Namun, kenyataan
menunjukkan bahwadi K ota Bengkulu, kesan eksklusif masih terpola. Dalam
kehidupan sosd merekacenderung hidup berkelompok dan interaks dengan etnik
lain masih sangat terbatas. Hal tersebut ditandai adanya eksklusivitas lokasi
pemukiman dan eksklus vitas padasekol ah-sekol ah tertentu yang mayoritasmuridnya
orang Cina. Dalam percakapan sehari-hari masih banyak menggunakan bahasaCina
sertaddam bertetanggamasih mempunya kecenderungan untuk tidak menunjukkan
ciri solidaritas. Hal lain adal ah merekamasi h enggan bekerjasamadalam bidang
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usahatertentu dengan kel ompok pribumi. Ikatan solidaritasyang dilakukan adalah
ikatan solidaritas antarasesamamereka

Indikas tersebut menunjukkan bahwaperan orang Cinada am berbagal bidang
kehidupan ekonomi, sosia, dan agamabel um dapat memberikan kesan yang berarti
daam peningkatan pembauran dengan penduduk setempat, termasuk pulatingkat
solidaritasyang relatif rendah. Seperti yang dikemukakan oleh Suparlan (1989:66)
hubungan etnik Cinadengan kelompok etnik pribumi padaumumnyatidak terlalu
“dekat” dantidak telalu “jauh”. Etnik lokal di satu pihak kurang menye-nangi
golongan etnik Cinalainnya, tetapi di pihak lain dapat bekerjasamabahkan hidup
berdampingan. Mas ng-masing kel ompok etnik yang berbedaberdasarkan identitas-
identitasyang dimiliki melakukaninteraks hanyasebataskepentingan masing-masing
sertadisesuaikan dengan kondis yang melahirkaninteraks sosid. Kondis tersebut
mengacu pada pendapat Bruner (Suparlan,1989:19), bahwa kondisi setempat
terwujud sebagai kekuatan sosial, yaitu ada atau tidaknya kekuatan dominan,
mempengaruhi wujud dari corak hubungan di antarasuku-suku bangsayang berbeda
yangtinggal di tempat tersebut.

Kondisi masyarakat kota Bengkulu digambarkan bahwa masing-masing
kelompok yang memiliki kesamaan etnik cenderung lebih mengutamakan membangun
solidaritas di kalangan mereka sgja. Masing-masing kelompok etnik hanya
terkonsentras padajenispekerjaan tertentu dan hanyaterkonsentras padaorganisas
sosial kemasyarakatan di kalangan kelompoknya.

Prosespembauran bisacepat terjadi dengan meldui akulturas maupunasimilas
secarakultural, yaitu melalui amalgamasi biologis (perkawinan campuran) dan
konvers keagamaloka. Namun, tidak semuahal tersebut dapat dilaksanakan karena
tergantung pada kesadaran dari masing-masing pribadi. Anggapan mereka, jika
merekame akukan amalgamas dan konvers agama(agamamayoritasdi Bengkulu
yaituldam), satussosd merekaakan jatuh menjadi wargakeasdua. Merekameng-
anggap orang Cinaadalah wargakelas satu. Menurut Hidayat (1993:6) mereka
menganggap dirinyaberadadi ataskelompok etnik lainnya. Kdaupun merekamea
kukan konvers agama, lebih banyak beralih ke agamaKristen atau Katolik. Menurut
Ali (1999:2) agamaini menjadi mayoritasbangsaEropayang identik dengan kema-
juan atau “modern’” sehinggastatus merekatidak akan jatuh. Di sisi lain, agama
Katholik dan Kristen masih mentolerir pemujaan terhadap arwah leluhur dan
kebi asaan sehari-hari merekatidak hilang. K ebiasaan yang dimaksud adal ah berjudi,
pantangan dalam makanan dan minuman tertentu. AgamaBudhamerupakan garan
yang identik dengan g aran Konghucu.

Berbeda dengan konversi ke agamalslam. Menurut Clammer (dalamAli,
1999:1) perpindahan ke agamaldamtidak hanyasekedar menyatakan perpindahan
kepercayaan agama, tetapi mencakup suatu perubahan identitasbudaya. Di samping
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itu, pandangan etnik Cinaterhadap |dam masih bergfat fenomenologis, yaitu sebuah
gjaran yang bersifat kasat matayang dipraktikkan oleh orang-orang Islam yang
terkait dengan pengd amannyada am kehidupan sehari-hari meldui kontak langsung
sehinggamenimbulkan kesan yang negatif terhadap I|dam. Jikaterdapat keluarga
atauwargamerekayang mel akukan konvers agama, merekamenyayangkan bahkan
berusshamenghadanginya.

Kendati demikian, kecenderungan mel akukan konvers keagamaldammash
terdapat di kalangan orang Cina. Demikian pula halnya di Kota Bengkulu,
kecenderungan perubahan padaperilaku rdigiusuntuk memeluk agamaldamrel atif
banyak. Keadaanini mendapat tanggapan yang sangat positif dari etnik lainkhususnya
yang beragamaldam.Diungkap oleh Rabeendran (dalam Dollah, 1986:23) bahwa
di Malaysiakelompok imigran yang beragamalslam lebih mudah berasimilasi
dibanding dengan kelompok imigran yang tidak beragamaldam. Contohnya, orang
Jawa, orangArab, dan orang IndiaMudim (Mamak), imigran yang tidak beragama
Islam ialah Cina Baba (peranakan), Portugis, dan Hindu Perananakan. Kasus
penditianyangterjadi di Kampung MataAyer Mdays adiungkap oleh Dollah (1986:
86), bahwajumlah orang Cinayang beragamaldam di kampung MataAyer tidak
banyak. Merekayang meme uk |dam biasanyapindah ketempat lain. Dengan kata
lain setel ah merekameme uk 19 am, merekamemutuskan hubungan dengan keluarga
asd yang bukan Idam.

Istilah etnik Cinamudim dan nonmusdim digunakan oleh penulisberdasarkan
polainteraks yang dilakukannyadengan etnik |ainyang mayoritasberagamaldam
di KotaBengkulu. Etnik Cinayang beragamaldam disebut etnik Cinamudim, dan
istilah etnik Cinanonmusdim digunakan untuk membedakan tingkat solidaritasyang
terjadi dengan etnik Cinayang bergamaldam (etnik Cinamusdim).

Berdasarkan data BPS tahun 2000, penduduk K ota Bengkul u sebesar 237.202
jiwa, sedangkan etnik Cinaberkisar 14.187 jiwaatau 0,06 persen. Dari jumlah
tersebut etnik Cinayang beragamaldam hanyasekitar seribu orang atau 1,2 persen.
K eadaan ini menunjukkan bahwaetnik Cinamudim berjumlahrelatif kecil. Namun
demikian, pembauran yang terjadi antaraetnik Cinamudim dengan etnik lanmudim
memberikan kesan bahwamerekarelatif dapat diterimadengan penuh keakraban
dan persaudaraan, frekuend interaks sosia mengaami peningkatan. Kenyataanini
menimbulkan pertanyaan, apakah setel ah berbedaagama, tingkat solidaritasantara
etnik Cinamudimdengan etnik Cinanonmudimmashtinggi. Untuk itu, penditianini
difokuskan pada pengamatan terhadap tingkat solidaritasmasyarakat etnik Cina
mudlim dengan Cinanonmusdim yang adadi Kota Bengkulu; dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh faktor keluargadan agamaterhadap solidaritassosial orang
Cinamudimdengan Cinanonmudim.
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METODE PENELITIAN

Penelitianini menggunakan pendekatan kuditatif yang bersfat eksplanatif yaitu
Suatu penditianyang menggambarkan suatu keedaan, ddam hd ini keedaen solidaritas
sosial kelompok etnik Cinamuslim dengan nonmuslim dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Selanjutnya, metode yang digunakan adal ah metode penelitian
lapangan (field work) dengan ciri observas partisipatif, untuk mengamati secara
mendalam mengenal kehidupan orang Cina.

Penentuaninformannyamenggunakan teknik “ purposive. Artinya, penentuan
sigpa yang menjadi sumber data didasarkan atas kriteria tertentu yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu. Kriteriayang dimaksudkan adal ah; pertama, pemuka
agamaetnik Cinamusdlim dan nonmudlim; kedua, anggotakeluarga(ayah, ibudan
anak-anak) dalam rumah tanggaetnik Cinayang terdapat pemel uk agamaberbeda
(mudimdan nonmudim); ketiga, etnik Cinayang berpindah agamadari nonmudim
menjadi mudim, dan sebdiknyadari mudimmenjadi nonmudim. Teknik pengumpulan
datamenggunakan wawancaramendalam dan observas partisipas. Wawancara
dilakukan secarasnowball untuk mengungkap berbaga ha yang menyangkut tingkat
solidaritassosd danfaktor yang mempengaruhinya. Artinya, dengan teknik snowhball,
wawancaradilakukan secaraberantal terhadap informan pangkal sampai dengan
informan kunci. Wawancara akan dihentikan ketika datayang terkumpul sudah
mencapai titik jenuh, yaitu jawaban yang diperolah menunjukkan kesamaan atau
tidak adainformasi yang baru. Dengan observasi partisipasi, peneliti langsung
mengamati dan jugaturut sertada am hubungan-hubungan sosa untuk mengungkap
faktor-faktor yang belum dapat diungkapkan melaui teknik wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secaragarisbesar, etnik Cinadi KotaBengkulu terdiri dari duaetnik yaitu
Hakka atau Khek dan Tio Ciu yang rata-rata mempunyai tingkat perkenomian
yang cukuptinggi. Merekaterdiri dari tigagolongan pedagang. Pertama, golongan
pengusahabesar yaitu importir-importir, pemilik industri pertambangan, industri
perkebunan, pemilik pasar svalayan danlain-lain dan merekaini biassadikena dengan
istilah* cukong” . Kedua, golongan pedagang menengah, yang terdiri dari pemilik
ruko-ruko yang berada di kawasan pusat perdagangan, dan berperan sebagai
distributor. Ketiga, golongan pedagang kecil, yang umumnyapemilik toko-toko
kecil yang tersebar di pemukiman penduduk sebagai pengecer. Golongan ini
jumlahnyarelatif kecil (observas dan wawancara, 2002).

Berdasarkan identitaskeetnikannya, etnik Cinaterdiri atas CinaTotok, Cina
Peranakan dan CinaPhan Tong (Garna, 1996: 57). Pertama, Cina Totok. Mereka
ini adalah generas imigran Tionghoayang tel ah hidup turun-temurundi KotaBengkulu,
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baik yang bersifat stateles, WargaNegaraAsing (WNA) Republik Rakyat Cina
(RRC) maupun yang beralih kewarganegaraan menjadi WargaNegaralndonesia
(WNI). Sgumlah kecil telahmengaami prosesasmilas biologis, baik sesamaetnik
Tinghoamaupun dengan etnik Indonesialainnya. Merekaini umumnyatermasuk
golongantua, masih fanatik, menggantungkan loyditaskepadaleuhurnyadi negara
Cina, masih memegang teguh adat istiadat atau budaya Cina, dan memberikan
pengaruhyang sangat besar dalam s stem kekel uargaan etnik Cinasecarakesd uruhan.
Kedua, Cina Peranakan. Merekaini adalah generas imigran orang Tinghoayang
hidup turun-temurun di Indonesia. Kelompok ini telah mengalami prosesamagameas
biologis, baik antara sesama suku bangsa dalam rumpun keturunan Cinamaupun
dengan suku bangsa pribumi. Merekaini termasuk golongan mudadan terpelgjar
dan sudah memel uk sal ah satu agamayang adadi Indonesia. Selainitu, mereka
tidak begitu paham akan akar budaya Cinasertamaksud dari kegiatan yang mereka
lakukan, namun merekatetap sgaikut sertada am kegiatan yang menyangkut budaya
Cinadengan maksud ingin mel estarikan budayanenek moyang mereka. Golongan
mudatersebut umumnya, selain sangat berminat di bidang perdagangan, jugaberminat
di bidang-bidang yanglain, seperti di bidang politik, hukum, pendidikan dan sosia
kemasyarakatan. Ketiga, Cina Phang Ton. Merekaini adalah hasil amalgamasi
biologisantarasal ah satu etnik Cina, yakni Khek dengan Meayu. Penggolongan
tersebut bukan didasarkan tempat kelahirannya, misalnya di negara Cina atau
Indonesia, melainkan berdasarkan padalatar belakang generasi biologisdan kualitas
prins pnyaatau kesetiaan merekaterhadap nilai-nilai budayadan loyditasterhadap
leluhurnyadi NegaraCina.

Struktur kehidupan sosia etnik Cinapadadasarnyasanget terikat oleh marga,
klan, atau Shiang sebagal kel uargabesar yang berfungs sebagal penerusgeneras
selanjutnya. Sistem sosial tersebut bersifat tradisional, sangat tertutup dan tidak
berlaku padaorang atau bangsalainnya. Merekasangat patuh padaprinsip-prinsp
yang telah diwariskan dari leluhurnya. Kondis stratifikas sosid tersebut biasanya
didasarkan padakekayaan yang dimiliki sertatingkat pendidikan dari kel uargabesar
tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwakondis “stratifikasi sosial
Tionghoa’ (Garna, 1996: 61) dibedakan menjadi tiga, yaitu : Pertama, nilai fanatisme
berupaorientas padanegeri lduhurnya Kedua, orientas tingkatan kayadan miskin.
Ketiga, perbedaan kualitas dan tingkat pendidikannya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Solidaritas Sosial Etnik Cina Muslim
dan Nonmuslim.

Solidaritassosa etnik Cinamudim dengan Cinanonmudimdi KotaBengkulu
dipengaruhi oleh faktor keluarga dan faktor agama sehinggamembentuk ikatan
solidaritasyang kuat di antaramereka. Keduafaktor tersebut dapat digambarkan
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melalui unsur-unsur solidaritas sosial, yang meliputi: interaksi sosial, semangat
komunitas, dan perilaku ekonomi antaramereka.

1. Faktor Keluarga

Teori Durkheim dalam solidaritas mekanik sesuai dengan sikap mental
masyarakat Cina. Solidaritasmekanik timbul karenaadanyakesamaan yang terdapat
padamasyarakat yang homogen. Masyarakat dipersatukan ddamikatan yang berupa
kepercayaan bersama, cita-cita, dan komitmen moral. Tigpindividu memiliki sifat,
kepercayaan, cita-cita, dan pola normatif yang sama sehingga menimbulkan
kesadaran kol ektif padamasyarakat mekanik.

Solidaritasmekanik masyarakat Cinadapat dilihat dari unsur kolektivitasyang
mengikatnya, seperti kesamaan perseps oleh budayayang dimiliki, kesamaan etnis,
kekerabatan yang berupahubungan darah atau dalam satu klan, sertafa safah tujuan
hidupnya. Aktivitas kemasyarakatan yang dilakukan dapat berupa kegiatan
keagamaan, yaitu pemujaan terhadap |el uhur, dan kegiatan ekonomi yang diikat
olehkongs dagang.

Demikian pulateori 1bnu K hal dun tentang rasagol ongan atau solidaritasdaam
setiap kelompok (ashabiyah-ashabiyah) yang merupakan hubungan bersifat
horizontal tergambar dalam masyarakat Cina. Menurut Khaldun (1960:32),
ashabiyah bertanggungjawab terhadap anggotakel uarganyauntuk menjaganama
baik. Pemuliaan ikatan darah (al shilat al rahmi) dilandasi oleh rasa cinta (al
nu’arah) dan rasatolong menolong atau gotong-royong (al tanashur) sehingga
mengikat tali persaudaraan yang kuat dalam ashabiyah itu.

Berdasarkan observasi dan wawancara selama penelitian lapangan dalam
masyarakat Cinaterdapat normayang mengatur pola hubungan yang bersifat
horizontal sesuai dengan g aran Konghucu, yang mengaarkan untuk menjaga
hubungan kekeluargaan agar senantiasa bersifat harmonis, terutama dalam
mel estarikan margalklan/shiang. Peran margaini sangat besar pengarunnyadalam
ssemsosd masyarakat Cinakarenamenyangkut prestisedan prestas yang dimiliki
tigp klan. Lembagake uargaberpengaruh besar terhadap pe estarian budayalel uhur,
sesual dengan tujuan utamanyapendidikan kel uarga Cinaada ah menanamkanrasa
bakti terhadap orang tuadan |eluhur mereka. Lembaga kel uargamerupakan inti
dari kehidupan tradisional orang Cinayang dipraktikkan pada upacara-upacara
tradisond.

Peranan kel uargasangat berpengaruh dalam pembentukan pribadi etnik Cina.
Merekamempunyai kepekaan sosid terhadap lingkungan sekitarnya, khususnya
terhadap kel uargada am satu klan sehinggamembentuk solidaritassosia yang kuat.
K esadaran akan kesatuan klan dalam masyarakat Cinasangat kuat. Semuakeluarga
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merasaberasa dari keturunan yang sama, dan membentuk kesatuan keluargadaam
satu klan. Dalam klan ini merekaakan mendapat jaminan ketenteraman hidup bagi
Setigp anggota, baik dari segi materia maupunmoral.

Masyarakat Cinamengenal sistem kekel uargaan patrilineal, yaitu penentuan
garisketurunan dari ayah. Keluargaayah, terdiri atas semuasaudaralaki-lakinya
dengan keluargaanak | aki-lakinya, kel uargakakek, dan saudaralaki-lakinya Semua
keluargainti setelah ayah meningga beradadi bawah pimpinan anak laki-laki tertua
(Hidayat,1993:101). Garisketurunan dari pihak ayah tersebut menggunakan nama
keluargadari pihak ayah yang menjadi namamargaatau Shiang/klan dan merupakan
lambang dari kekuatan sosia, dan namabaik kel uarga. Peranan margasangat besar
pengaruhnyadalam s stem sosa masyarakat Cinasehinggamempengaruhi skap &
prilaku orang Cinadi K otaBengkulu padaberbagai aspek kehidupan, seperti agpek
religi, sosd, budaya, ekonomi, dan sebagainya.

Setigp Sstem kekerabatan mempunyal peraturanyang harusditaati dan dijunjung
tinggi oleh anggotanyakarenahal ini menyangkut namabaik keluarga. Kekuatan
sistem kekerabatan tersebut biasanyadilihat dari kepemilikan hartaatau kekayaan
(Freedman dan Potter dalam Dollah,1986:61). Penghargaan margayang paling tinggi
diperoleh jikamargatersebut dapat memperlihatkan kekayaan dan prestas, serta
mencapa pendidikanyangtinggi. Faktor utamayang harusdijagaaddah namabalk
kel uarga dengan menjagakehormatan orang tua sertanenek moyangnyasetelah
meninggal, selanjutnyamenjagakelangsungan ahli warismereka. Oleh karenaitu,
telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat Cina, harta keluarga dimiliki dan
diusahakan bersamaoleh anak laki-laki. Kadang-kadang hartakel uargaatau harta
pusakadibagikan kepadaanak 1aki-laki dengan saah seorang dari merekamendapat
bagianyanglebih banyak jikaiamempunyal tanggungjawab untuk memdiharaorang
tuamerekayang sudah tua. Tanggungjawab itu sela u diberikan kepadaanak aki-
laki yang tertua.

Jkalaki-laki tertuamendapat kedudukan yangistimewa, wanitadalam kel uarga
Cinatidak mempunyai kedudukan yang kuat. Sebelum menikah merekaharuspatuh
kepadaorang tua, ddam pembagian hartakel uargaanak perempuan tidak mendapat
warisan. Daam memilih caon suami wanitatidak dibenarkan menikah dengan [aki-
laki yang namake uarganyasama. A pabilaanak perempuan telah menikah, iaharus
tunduk kepadake uargalaki-laki dan keluargadari ikatan keluargaasanya. Wanita
tidak mendapatkan warisan dari pihak keluargasuaminya

Hasl| pendlitian menggambarkan bahwa, Sstem kekerabatan orang Cinamudim
terdapat duavers, yaitu: (1) padasaat tertentu menggunakan sistem kekerabatan
masyarakat Cina, dan (2) padasaat |ain menggunakan sistem kekerabatan etnik lain
(Jawa, Minangkabau, Meayu danlainnya). Hdl ini tergantung padagtuas ataukondis
padasaat dibutuhkan.
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Khusus Cinamudim laki-laki, setelah memel uk 1lam ada perubahan nama.
Namun, namamarga’klan masih tetap dicantumkan. Hal tersebut disebabkan tang-
gung jawabnyasebagai keturunan laki-laki yang meneruskan tanggung-jawabnya
terhadap kel angsungan garisketurunan sebagai pewaris, dan merekamasih berhak
mendapatkan hartawarisan dari orang tuanya, tentunyasesua dengan kebijaksanaan
dari orang tuatersebut. Demikian puladengan penggunaan namamargapadaanak-
anaknya. Namun demikian, penggunaan namamargatersebut tidak berpengaruh
padapembagian hartawarisan, karenapembagian hartawari san sudah menggunakan
garanldam.

Hubungan keterikatan dengan masyarakat Cinamasih sangat dekat, baik itu
dengan pihak keluargamaupun dengan orang Cinalainnya, karenamerekamerasa
masih sebagal orang Cina. Di satusis orang Cinamudimmasihterikat olehtradis
danikatan kekerabatannya, namun di sis lain polasikapnyadisesuaikan dengan
g aran |dam dan merekamembina pergaul an dengan masyarakat mudim.

2. Faktor Agamaatau K epercayanan

Durkheim dan K hal dun sepakat bahwaagamadan kel uargasangat berperan
dalamikatan solidaritas. Menurut Durkheim (dalam Khaldun, 1962:26), emosi
keagamaan sebagal unsur € ementer dalam kehi dupan keagamaan manusiabersumber
padakesadaran kol ektif parawargaklan. Fungs sosial agamadapat memperkuat
struktur sosid dan pring p-pringp mora masyarakat. Demikianjugamenurut Khadun
(1962:28), agama bagi manusia berperan untuk menetralisiasi sifat jahat/zalim
manusia. Diungkapkannyabahwamanusamempunyai sfat hewaniahyaitu agresif.
Olehkarenaitu, nilai-nila agamaberperan untuk memperbaiki akhlak manusia

Berdasarkan observas danwawancarasdamapenditianlgpangan, peranagama
dalam keluargaetnik Cinamerupakan unsur utama karena agama menurutnya
mengandung nila-nilai universa yang beris pendidikan dan pembinaan pembentukan
mora daam keluarga. Rumah tanggajugadijadikan oleh etnik Cinasebagal wadah
aktivitasupacara-upacarareligi yang bersifat tradisiond, yaitu pemujaan terhadap
leluhur bagi anggotakel uargamaupun bagi kel uargayang lebih besar dalam satu
garisketurunan/shiang.

Polakepercayaan orang-orang Cinadipengaruhi ol ehtigas stem kepercayaan,
yaitu Budha, Taoisme, dan Konfusianisme. Ketiganya dirangkum menjadi
kepercayaan orang-orang Cinadalam satu wadah yang bernamaperkumpulan Sam
KawHwee (“ Perkumpulan TigaAgama’). Nila-nila yang terkandung di ddamgaran
tersebut banyak mempengaruhi sikap hidup orang Cina. K etiganyamenyediakan
konsep tentang pandangan dunia, nilai sosal dan moralitas. Ajaran dari Konfucius,
Taoisme, dan Budhisme menitikberatkan padakebajikan. Kebajikan ini menurut
gjaran tersebut merupakan polaideal tertinggi bagi umat manusia. Segalaaktivitas
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kepercayaan itu disesuaikan dengan penekanan padatiap-tiap polagjaran masing-
masing. Dari ketiga gjaran tersebut mereka menyebutnya Sam Kauw atau Tri
Dharma

Meskipun demikian, dalaminteraks religiusintern keluarga, merekatidak
membedakan satu agamadengan agamalannya. Orang tuamemberikan kebebasan
kepadaanak-anaknyauntuk memilih agamayang diyakini. AgamaKristen Protestan,
Kristen Katholik dan Budhamenjadi pilihan utama, berikutnyabaru agamaldam.
AgamaBudhamerupakanwadah &filisal garan Konghucu, dan bukan suatu perdihan
agama, makamerekalebih cenderung menyatakan sebagi penganut Budha. Masyara-
kat Cinapenganut agama-agamatersebut tidak menemukan halangan untuk tetap
meaksanakan garan-garan lduhur yang tdah diyakininya. Menurutnyagaran e uhur
merupakan adat itiadat yang tidak mungkin dilepaskan danituidentik dengan garan
agamaBudha. Yang beragamaldam sebagian besar bukan karenafaktor keluarga,
tetapi karenafaktor pergaulan di lingkungan tempat tinggdl . Artinya, keberagamaan
dan keyakinan terhadap | dam merupakan bentuk kesadaran kehidupan religiusnya
yang sudah melalui proses panjang, sehingga bentuk penyadarannya adalah
implementas dari sebuah keyakinan akan kebenaran agama. Padaumumnyaetnik
Cinauntuk beralih ke agamalslam sangat sulit, karenamenyangkut perubahan
identitasbudaya. Sebagaimanastudi yang dilakukan oleh Clammer tentang etnik
CinaBabadi Mdaka(Afif,1999:1), perpindahan kepadaldamtidak hanyasekedar
menyatakan perpindahan kepercayaan agama, tetapi mencakup perubahanidentitas
budaya. Padatingkat yang lebih luas, perpindahan kepadalslam mensyaratkan
khitan, pantang makanan yang diharamkan (seperti daging babi) dan pantang meminum
minuman keras (beralkohal), berbuat lacur, bohong, dan berjudi. Semuaitu dipandang
sebagal bagian dari kebiasaan orang-orang Cina. Namun demikian, amalgamasi
dankonvers agamakeagamaldam bagi etnik Cinadi Bengkulu masih berlangsung
hinggakini dan jumlahnyacukup banyak? L atar bel akang kesadaran merekauntuk
memel uk agamaldam karenafaktor pergaulan dengan etnik lain yang beragama
Islam. Kenyataan ini memberikan penguatan bahwa keberadaan mereka dapat
diterimaetnik |ain dengan ditunjukkan adanyakesamaan keyakinan (agama).

Etnik Cinayang telahlamamemel uk agamaldam umumnyamenyekol ahkan
anaknya pada sekol ah-sekol ah agama (1slam), atau memberikan kursus mengaji
padaanaknya. Alasannya, merekamenginginkan anak-anaknyasetidak-tidaknya
memahami garan |dam. Dengan sendirinyaanak-anak merekalebih banyak bergaul
dengan umat mudim, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk bergaul dengan
kel uargamereka(orang Cina). | katan kekerabatan bagi Cinamudimtetap terjalin,
danidentitassebaga orang Cinamasih melekat. Carahidup, tempat tinggal, bahasa,
adat istiadat menghormati |eluhur, kesemuanyamas h menampakkan identitaske-
Cinaannya. Temuan penelitian di Bengkulu ini berbedadengan penelitian yang
dilakukan oleh Dollah (1986), bahwaorang Cinayang memeluk Idam di kampung
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Ayer (Malaysia) biasanyapindah ketempat lain. Dengan katalain, setelah mereka
memeluk Idam, merekamemutuskan dengan kel uargaasal yang bukan Idam. Orang
Cinaldam dianggap oleh masyarakat Melayu sebagai orang Meayu. Carahidup
mereka samadengan cara hidup orang Me ayu. Perbedaan ini disebabkan karena
berbagai faktor yang mempengruhi polaamalgamas. Faktor tersebut di antaranya
sruktur sosd masyarakat K otaBengkulu yang multietnik yang menyebabkaninterakd
yang terjalin merupakan bentuk dari proses akulturasi budayaantaretnik dalam
kehidupan sosial. Artinya, pembauran antaretnik yang terjadi adalahimplementas
perubahan nilai dan normabudayasecaraberl ahan (evolus) yang memerlukan proses
danwaktu lamasebelum menjadi nilai dan normabudayabaru.

Implementasi Solidaritas Etnik Cina Muslim dan Nonmuslim Melalui
Interaksi Sosial

Teori interaks (Zastrow, 1989: 86) melibatkan masyarakat sebagai proses
dinamis, yang menempatkan manusiasebagal pel aku (actor) dan penanggung jawab.
Terdorong dari daam batinnyaoleh bermacam kebutuhan dan tujuan, manusamencari
kontak dengan orang lain, misalnya kebutuhan fisik dan psikis, sehingga
memperlihatkan prosestindakan yang bersifat dinamis padamasyarakat. George
Simmel (dalam Garna, 1996:91) mengungkapkan masyarakat sebagai proses
interaksi, mengistilahkan masyarakat sebagai “Vergesellschaftung” (hidup
bermasyarakat) yang dinamis, tentang tekad dan tindakan orang untuk berkel ompok,
berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara.

Polainteraks dalam masyarakat dipengaruhi adat istiadat, normasusila, dan
berbagai peraturan yang dapat membentuk suatu s stem kehidupan bersamayang
saling mengadakan penyesuaian. Dari kelompok masyarakat yang luas, terdapat
masyarakat dalam lingkup yang lebih kecil. Pengel ompokan tersebut disebabkan
adanyafaktor-faktor kepentingan dan tujuan tertentu dalam kelompok. Cooley
(Zastrow, 1989: 119) membahastentang kel ompok manusiayang disebut kelompok
primer (primary groups), yaitu kelompok utamayang dicirikan olehrelasi-relasi
akrab dan membentuk aam pikiran sosid (the social mind). Merekasaing mengend
dalam pergaulan dan saling bekerjasamada am kel ompok sehinggatujuan-tujuan
individu menjadi tujuan dalam kelompok.

Berdasarkan observas partisipas danwawancaramandaam denganinforman
selamapendlitian|apangan, etnik Cinadi KotaBengkulu dalam kehidupan sosia
membentuk kel ompok ikatan kekerabatan di lingkungannyasendiri. Hal tersebut
dapat dilihat dari kelompok primer yang terbentuk di kalangan mereka, terutamadi
lingkungan keluarga besar atau klan. Proses interaksi masyarakat Cina dapat
digambarkan khususnyadilihat dari hubungannyadengan kel uargaatau hubungan
kekerabatan yang terjalin antar anggotakeluarga, di antaranyaberupakunjungan
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kekel uargaan pada saat-saat tertentu, atau pertemuan kel uargadalam membahas
permasal ahan keluarga, tolong-menolong antar anggota keluarga yang saling
memerlukan, dankegiatanlainnya.

Meskipun etnik Cinatelah memeluk agamaldam, pergaulan sesamaetnik Cina
nonmudim tetgp terjalin. Padaumumnyamerekatidak mempermasa ahkan agama
yang dianut. Namun demikian, dalam pergaul an terdapat sedikit hambatan terutama
masal ah makanan yang dilarang daam g aran |dam, sehinggaketikamengadakan
pertemuan dalamrangkareas bisnis, ataupun berkumpul dengan rekan-rekan yang
lain, tidak bisadilakukan di sembarang tempat. Jikapertemuannyadi rumah makan
milik etnik Cina, menu makanannyasesuai ciri khasetnik Cina. Padahal, seringkdi
adamakananyang dilarang oleh Idam.

Walaupun adaanggotakel uargayang sudah menjadi muslim, merekatetap
saling bekerjasamadan saling membantu. Bantuan tersebut bisaberupabantuan
materiil maupun nonmeateriil. Bantuan nonmateriil bisaberupanasihat, motivas dan
sebagainya. Orang tua atau keluarga yang merasa bertanggung jawab atas
kesg ahteraan keluarganya, harus membantu terhadap anggota keluarga yang
memerlukan bantuan. Bantuan tersebut bisabermacam-macam, di antaranyaberupa
bantuan modal usaha, baik berupa pinjaman ataupun atau pemberian cuma-cuma
dalam bentuk tempat usahaatau rumah. Bantuan bisa berupa pembagian harta
warisan dengan kebijaksanaan orang tuadan persetujuan anggotake uargalainnya.
Bantuan tidak hanyadi kalangan anggotakel uargasaja, bahkan dengan etnik Cina
lainnya. Bantuan tersebut jugadapat berupabantuan kerjasamadi bidang perdagangan
ekonomi, atau apasgjayang saling menguntungkan.

Etnik Cinayang menjadi mudim mendapat penyambutan yang sangat baik dan
sukacitaoleh etnik lain yang beragamaldam. Merekadianggap sebagai keluarga
baru yang harus diterimadengan baik, merekaditerimadi manasaja. Hubungan
orang Cinamudim dengan etnik mudim lainnyasemakin bertambah erat dan semakin
luas. Jkaadahajatan dari wargapribumi merekadiundang. Adaka anyatetangga
sdingmengunjungi.

Adadua polahubungan untuk orang Cinamuslim. Pertama, merekamasih
menjalin hubungan dengan sesamaetnik Cinayang berbedaagama. Hubungan
tersebut di antaranyaberupa pergaul an sehari-hari, mel akukan aktivitas sehari-hari
di lingkungan mereka, kerjasamadi bidang perdagangan, dan sebagainya. Kedua,
hubungan dengan etnik setempat semakin bertambah banyak, sehingga pergaulan
merekabertambah |uas. Manfaatnyasangat besar, khususnyadi bidang perdagangan
karenakonsumennyasemakin bertambah banyak.

Hubungan kekerabatan, selain dipengaruhi oleh interaks sosial, dapat pula
dipengaruhi oleh semangat komunitas. Menurut Garna(1996: 147) penggunaan konsep
komunitas meliputi sebutan untuk sekelompok manusiayang berkaitan dengan: (1)
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teritoria ataukawasan, dan (2) relas ond atau berkatan satu samalanwargakomunitas
itu. Sebenarnyasemuabatasan tentang komunitas menyangkut manusia, atau tentang
kebersamaan kehidupan manusia. Semangat komunitaswargamasyarakat tersebut
dipengaruhi olenfaktor ekternd danfaktor internd. Faktor eksternd masyarakat berada
ddam suatu kawasan atau teritorid tertentu yang saling berdekatan, sedangkan faktor
interna adapengaruhnyadenganikatan emosond masyarakat berdasarkan atasdasar
rasakeke uargaan, rasapersatuan, dan rasakas h sayang. Faktor internd daneksternd
tersebut akan menjadikan rasasolidaritasyang kuat antarwargamasyarakat. | katan
solidaritas yang kuat disebabkan karena adanya proses interaks, yaitu berupa
kerjasamayang saling menguntungkan. K oentjaraningrat (1990:164) mengungkapkan
komunitasmasyarakat terjadi karenaadaunsur pengikatnya. Unsur pengikat itu di
antaranyaada ah: pusat orientas, saranainterakd, aktivitasinterakd, kesnambungan,
identitas, lokasi, sistem adat dan norma, organisasi, baik tradisional/ buatan, dan
pimpinan. Unsur pengikat dasar yang kuat adalah padalokasi.

Komunitasmasyarakat CinakotaBengkulu masih terkesan eksklusif. Hal ini
dapat dilihat dari perkumpulan-perkumpulan atau organisasi di kalangan mereka
sgja, yang berupajaringan kongs dagang, arisan, dan yayasan-yayasan. Selainitu,
jugakecenderungan tempat tinggal yang berkelompok di lokas tertentu, penggunaan
bahasa Cina, agama/kepercayaan yang dianut, serta pemilihan pendidikan anak-
anaknya pada sekolah-sekolah tertentu.

Skapeksklugf ini tidak begitu ketat lagi bagi orang Cinamudim, namunikatan
kekerabatan merekamasi h terjalin. Merekasudah mulai mengadakan hubungan
yang lebihluas. Merekalebih membukadiri dan menjalin hubungan dengan warga
mudimlainnya. Perbedaan kultur atau suku bangsatidak mempengaruhi hubungan
mereka. Yang adahanya ah hubungan persaudaraan sesamamudim.

Secaragarisbesar terdapat duasubgolongan etnis Cinadi Kota Bengkulu,
yaitu golongan etnik Cina*“Hakka atau Khe” dan Cina““Tio Ciu”’. Keduagolongan
etnik tersebut terikat ol eh kel uargabesarnyadalam satu marga. Secara sepintas
tidak terlihat perbedaan keduagol ongan etnik Cinatersebut, tetapi dapat dibedakan
melalui mayoritas orang Cina, yaitu dari penggunaan bahasa sehari-hari, mata
pencaharian, sertanamamargayang digunakan. Walaupun terdapat duagolongan
etnik, mereka dapat hidup berdampingan dalam menekuni usahanya tanpa
menimbulkan permasalahanyang berarti.

SIMPULAN
Dari andisisdi mukadapat ditarik smpulan berikut.

(1) Solidaritassogd etnik Cinamudim dengan Cinanonmudimdi KotaBengkulu
dipengaruhi olehfaktor kel uargadan faktor agamasehinggamembentuk ikatan
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e

solidaritasyang kuat di antaramereka. K eduafaktor tersebut digambarkan
melaui unsur-unsur solidaritassosia, yang meliputi: interaks sosa, semangat
komunitasdan perilaku ekonomi antarmereka. Lembagake uargaberpengaruh
besar terhadap pembentukan skap masyarakat Cina. Tujuan utamanyaadaah
menanamkan rasabakti terhadap orang tuadan leluhur mereka. Walaupun
telah berbedaagama, merekamasi h menghormati orang tuadan lel uhur mereka,
hubungan dengan kel uargamasi h terjain, dan merekamasi h terikat hubungan
kekerabatan dalam satu klan. Interaksi sosial yang terjadi dapat dilihat dari
hubungan kekerabatan yang terjain antaranggotakel uarga.

Sistem kekerabatan padamasyarakat Cinabersifat patrilineal, yaitu sistem
kekerabatan dengan mengambil garisketurunan dari ayah. Damkeluargainti
yang memegang peranan penting dan berkuasaadal ah ayah dan anak | aki-laki
tertua. Selanjutnyastruktur kehidupan sosial merekaterikat oleh klan atau
shiang yang merupakan kel uargabesar yang berfungs mel estarikan budaya
leluhur mereka. Setigp Sistem kekerabatan dalam satu garisketurunan harus
ditaati dan dijunjung tinggi oleh anggotanya, karenamenyangkut namabaik
kel uarga. Polakehidupan masyarakat Cinajugabersfat extended family, yaitu
kel uargabesar dalam satu garisketurunan atauklan yang berfungs mengatur
seluruh aspek kehidupan sosial masyarakat Cina, di antaranyabidang sosio-
psikhologis, sosio-ekonomis, sos o-politis, sosio-budaya, dan sebagainya.
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